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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah di lakukan maka kesimpulan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pada PT. Jaya Masawan Putra Sejahtera menerapkan tata kelola teknologi
informasi pada level Defined Process . Hasil pengolahan kuisioner
mendapat nilai tebesar pada domain POl pada level 3 yaitu Defined
Process artinya bahwa PT. Jaya Masawan Putra telah melakukan proses
dokumentasi dan telah di komunikasikan , serta dilaksanakan dengan
pengembangan sistem komputerisasi yang baik, namus proses evualuasi
belum dilakukan secara meyeluruh, sehinga memungkinkan dapat
terjadinya penyimpangan.

2. Seluruh koresponden kuisioner dalam hal ini pemegang keputusan
strategis dalam perusahaan telah menyadari pentingnya perancangan tata
kelola TI dan menjadi bahan diskusi dalam pertemuan manajemen bisnis
dan mulai diawasi pelaksanaannya.

3. Tanggung jawab pelaksaan perancangan tata kelola Tl pada PT. Jaya
Masawan Putra Sejahtera masih menjadi tanggung jawab divisi IT di mana
keseluruhan sistem TI di perusahaan di kelola sepenuhnya oleh divisi IT
dan divisi- divisi lain hanya member masukan dalam perancangan dan

pengelolaannya

5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini maka diberikan saran kepada pihak PT. Jaya
Masawan Putra Sejahtera dan peneliti selanjutnya sebagai berikut:
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1. Seluruh divisi yang memegang keputusan strategis perusahaan harus lebih
berinteraksi dan mulai akif dalam perancangan tata kelola TI di
perusahaan agar mewujudkan tujuan bisnis dan lebih meningkatkan akan
kesadaran kepentingan perancangan tata kelola T1 agar mencapai level 4
Managed and measureable dan level 5 Optimized

2. Pada penelitian berikutnya, bisa diterapkan ke empat tahapan domain
COBIT 4.1 dalam menganalisa tingkat kematangan T| perusahaan secara
keseluruhan, tidak terbatas hanya pada divisi fungsional saja.

3. Perancangan tata kelola teknologi informasi pada PT. Jaya Masawan
Putra Sejahtera masa mendatang dapat menggunakan model COBIT 5





